ANALISIS PRAKTIK DAN PENGELOLAAN WAKAF UANG MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF by Shofi, Muhammad
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 311
ANALISIS PRAKTIK DAN PENGELOLAANWAKAF UANG MENURUT UNDANG-UNDANG
NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANGWAKAF
ANALYSIS OF PRACTICE AND CASH WAQF MANAGEMENT BASE ON WAQF
CONSITUTION NO. 41 YEAR 2004M.Shofi1
1Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Islam Tazkia, Jl. Ir.H. Djuanda No.78 Sentul City, Bogor 16810.
ABSTRACTThe purpose of this study is to analyze the management of waqf money at TWI and itscompliance with the Act No. 41 of 2004 on waqf. The research method used descriptivequalitative method. The results of this study demonstrate the practice of waqf money inTabung Wakaf Indonesia.  There are two ways practice of waqf money in TWI first by acash deposit or transfer in the bank already has a decree of the Minister in this case BankSyariah Mandiri and BNI Syariah and the second by coming directly to the office DompetDhuafa either center or branches in every city. Approach to the management of waqf atTWI using three approaches productive, non-productive and integrated management. Mostof endowment management practices at TWI in accordance with the act, except forpercentages between LKS PWU and beyond LKS PWU.
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ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengelolaan wakaf uang di TWI dankesesuaiannya dengan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf. Metodepenelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkanpraktik wakaf uang yang ada di Tabung Wakaf Indonesia ada dua cara pertama melaluisetor tunai atau transfer di bank yang sudah memiliki SK dari Menteri dalam hal ini BankSyariah Mandiri dan BNI Syariah dan kedua dengan datang langsung kekantor DompetDhuafa baik pusat atau cabang-cabang disetiap kota. Pendekatan pengelolaan wakaf diTWI menggunakan tiga pendekatan produktif, non produktif dan pengelolaan terpadu.Sebagian besar praktik pengelolaan wakaf di TWI sesuai dengan Undang-Undang, kecualiuntuk persentase antara LKS PWU dan diluar LKS PWU.Kata kunci: Wakaf, TWI.Shofi, Muhammad. 2016. Analisis Praktik dan Manajemen Pengelolaan Wakaf UangMenurut Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf.  Jurnal Syarikah 2 (2):311-327.
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PENDAHULUANWakaf merupakan salah satubangunan penting ekonomi Islam, bersamadengan zakat, infak dan sedekah yangdikenal dengan ZISWAF. Wakaf menjadiinstrumen penting dalam pembangunanekonomi berbasis Syariah Islamiyah,terutama yang berkaitan dengan sosial danekonomi seperti pemberdayaan ekonomiumat, pengentasan kemiskinan, danpeningkatan kualitas sumber dayamanusia. Lebih dalam lagi untukmewujudkan pemerataan pendapatan dankekayaan dalam masyarakat. Keempatinstrumen ini merupakan ajaran yangbersumber dari Allah swt sebagaimanadalam firmannya:
 ْ◌ميل ْعهب ْ◌ ﱠﻞﻟان◌ْإفء◌ْيشن◌ْم ْ◌اوقفنت ْ◌امﻮﻧْوبحت ْ◌اﻢﻣ ْ◌اوقف
نت ْ◌ىتح ْ◌ربلا ْ◌اولانتن◌ْل
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan yang sempurna, sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu
cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.”(QS Al Imran: 92)Wakaf sesungguhnya memilikiperanan yang cukup besar dalammewujudkan tata sosial yang berkeadilan,meningkatkan kesejahteraan umat padaskala mikro dan menciptakan kestabilanekonomi negara apabila dikelola denganproduktif dan profesional.Lahirnya Undang-Undang Nomor 41Tahun 2004 tentang wakaf ini memberikanjalan bagi perkembangan wakaf diIndonesia, terutama wakaf uang dimanadalam Undang-Undang   wakaf tersebut,wakaf uang menjadi salah satu jenis wakafyang mendapat perhatian khusus, inidikarenakan wakaf uang adalah inovasibaru dalam perwakafan Indonesia yang
memiliki potensi yang besar untukdikembangkan guna meningkatkan peranwakaf dalam bidang ekonomi.Menurut perhitungan yangdilakukan oleh Musatafa Edwin Nasutionpotensi wakaf uang di Indonesia sangatbesar yaitu tiga triliyun pertahun.Besarnya potensi wakaf di Indonesia tentusaja memerlukan manajemen pengelolaanyang baik dan profesional yang mampuuntuk menjadikan aset wakaf yang adamenjadi produktif. Selain memiliki potensibesar, wakaf uang juga sangat rawanterhadap penyalahgunaan karena itu perluadanya Undang-Undang yang mengaturmanajemen wakaf uang dari mulai praktikdan pengelolaannya.Dalam Undang-Undang No. 41Tahun 2004 disebutkan bahwa wakafuang merupakan bagian dari harta bendawakaf bergerak, yaitu harta benda yangtidak bisa habis karena dikonsumsi,meliputi: uang, logam mulia, suratberharga, kendaraan, hak atas kekayaanintelektual, hak sewa, dan benda bergeraklain sesuai dengan ketentuan syariah danperaturan perundang-undangan yangberlaku. Juga terdapat pada pasal 28,29,30dan 31. Pada pasal  28  disebutkan: “Wakif
dapat  mewakafkan benda  bergerak
berupa  uang melalui lembaga keuangan
syariah yang ditunjuk oleh Menteri”.Pengelolaan harta benda wakafberupa uang ini memiliki acuan yangterdapat dalam Undang-Undang wakaf,baik Undang-Undang No. 41 tahun 2004tentang wakaf dan Peraturan PemerintahNo. 42 tahun 2006 tentang pelaksanaanUndang-Undang Nomor 41 tahun 2004tentang wakaf, Peraturan Menteri AgamaNo 4 tahun 2009 tentang administrasiwakaf uang, Keputusan Menteri AgamaNo. 92-96 Tentang Penetapan lima LKSmenjadi LKS PWU, Keputusan Direktur
313Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.DJ.II/420 Tahun 2009 tentang Model,Bentuk, dan spesifikasi formulir wakafuang, Peraturan Badan Wakaf IndonesiaNo. 1 Tahun 2009 tentang PedomanPengelolaan dan Pengembangan Hartabenda wakaf bergerak berupa uang.
MATERI DAN METODE
Pendekatan dan Jenis PenelitianPenelitian ini merupakan tipepenelitian normatif empiris hal ini karenadalam penelitian ini mengkaji tentangperpaduan antara undang-undang denganpraktik yang berlaku dilapangan.Dalam dunia pendidikanpendekatan penelitian yang terkenalterbagi menjadi dua penelitian yaitukualitatif dan kuantitatif. Dalam penulisanskripsi ini peneliti menggunakanpendekatan kualitatif deskriptif analitisdimana dalam penelitian  ini  lebihmenekankan pada makna dan  prosesdaripada hasil  suatu aktivitas. MenurutSugiyono (2008) bahwa penelitianKualitatif deskriptif adalah metodologipenelitian berdasarkan pada filsafat post
positivisme yang biasa digunakan Untukmeneliti pada kondisi objektif yangalamiah dimana peneliti berperan sebagaiinstrumen kunci. Sementara menurutBagman dan Taylor mendefinisikanmetodologi kualitatif sebagai prosedurpenelitian yang menghasilkan datadeskripsi berupa kata-kata tertulis ataulisan dari orang-orang dan perilaku yangdiamati.Penelitian kualitatif deskriptif lebihbanyak dipengaruhi oleh pandangan-pandangan deduktif kuantitatif. Bahkandalam sejarah penelitian kualitatif,pendekatan kualitatif-deskriptif ini sendiritidak sepenuhnya mengakar padapenelitian kualitatif, namun hanya
kebiasaan dan pengaruh antara pandangankuantitatif kualitatif akhirnya melahirkantipe penelitian kualitatif deskriptif tersebut,sehingga tipe penelitian kualitatifdeskriptif lebih tepat disebut sebagaiquasi-kualitatif. Lebih lanjut lagi dijelaskanbahwa peneliti-peneliti kualitatif deskriptifberupaya keras agar pembahasan merekalebih cenderung kualitatif dari padakuantitatif, dengan mendekati makna danketajaman analisis logis dan juga denganmenjauhi statistik sejauh-jauhnya. Makakualitatif deskriptif dan diterima sebagaisalah satu tipe penelitian kualitatif.
Lokasi PenelitianPenelitian ini dilakukan di kantorTabung Wakaf Indonesia yang bertempatdi Perkantoran Ciputat Indah Permai BlokC25 Jl. Ir H Juanda no 50. DipilihnyaTabung Wakaf Indonesia ini karenabeberapa pertimbangan diantaranya:1) Tabungan Wakaf Indonesia  DompetDhuafa merupakan  salah  satu  nazhirwakaf yang memiliki kinerja yangbagus dalam pengelolaan harta wakafdi Indonesia.2) Tabungan Wakaf Indonesia memilikitransparansi publik yang bagus dalampenerimaan dan pengelolaan hartawakaf.
Jenis dan Sumber Data
Data PrimerData primer merupakan sebuahinformasi dan data yang diperoleh penulissecara langsung dari tempat penelitianatau objek penelitian. Data yang diperolehmerupakan hasil dari wawancara denganpihak Tabung Wakaf Indonesia yangdiamanahi memberikan informasi, dandokumen tertulis atau yang terdapat dalamwebsite lembaga seperti laporan kegiatan,program dan agenda lembaga tempatpenelitian.
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Data SekunderData sekunder merupakan data-datayang sudah tersedia dan dapat diperoleholeh penulis dengan cara membaca,melihat atau mendengarkannya. Dalampenelitian ini, penulis akan memperolehdata berupa jurnal, buku dan hasilpenelitian terdahulu yang berkaitandengan penelitian.
Teknik Pengumpulan DataMetode Pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian inisebagaimana umumnya penelitiankualitatif adalah metode wawancaramendalam, observasi, dan dokumentasi.
WawancaraWawancara adalah prosesmemperoleh keterangan untuk tujuanpenelitian dengan cara tanya jawab sambilbertatap muka antara pewawancaradengan informan atau orang yangdiwawancarai, dengan atau tanpamenggunakan pedoman wawancara.Wawancara sebagai upaya mendekatkaninformasi dengan cara bertanya langsungkepada informan. Adapun wawancara yangdilakukan adalah wawancara tidakberstruktur, dimana didalam metode inimemungkinkan pertanyaan berlangsungluwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetapfokus, sehingga diperoleh informasi yangkaya dan pembicaraan tidak kaku.Wawancara yang dilakukan disini adalahdengan pihak pengurus atau staf TabungWakaf Indonesia Dompet Dhuafa.
ObservasiObservasi adalah kemampuanseseorang untuk menggunakanpengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu panca indralainnya. Maksud dari metode observasiadalah metode pengumpulan data yangdigunakan untuk menghimpun datapenelitian melalui pengamatan dan
pengindraan. Metode observasi inidilakukan secara teliti dan sistematisuntuk mendapatkan hasil yang bisadiandalkan. Observasi disini dengan caraterjun langsung ketempat penelitian yaituTabungWakaf Indonesia Dompet Dhuafa.
DokumentasiDokumentasi adalah proses melihatkembali sumber-sumber data daridokumen yang ada dan dapat digunakanuntuk memperluas data-data yang telahditemukan. Adapun sumber data dokumendiperoleh dari lapangan berupa buku,arsip, majalah dan penelitian terdahuluserta dokumen perusahaan ataudokumen resmi yang berhubungandengan fokus penelitian.
Metode Analisis DataData yang diperoleh baik darilapangan maupun studi pustakamerupakan data kualitatif yang akandikembangkan menjadi metode deskripsiyaitu metode yang menggambarkansecara jelas mengenai topik penelitianyang diteliti dan mengambil kesimpulantentang hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas Tentang Tabung Wakaf
IndonesiaTabung Wakaf Indonesia (TWI)merupakan badan unit otonom denganlandasan badan hukum Dompet DhuafaRepublika, berdiri pada tanggal 14 juli2005. Tabung Wakaf Indonesia (TWI)adalah lembaga yang berkhidmatmeningkatkan kesejahteraan masyarakatdengan menggalang dan mengelolasumberdaya wakaf secara produktif,profesional dan amanah.TWI didirikan oleh Dompet Dhuafasebagai sebuah komitmen dalammengembangkan sumberdaya wakaf agar
315Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016mampu produktif dan mendukungpengembangan program-program sosialdan pemberdayaan ekonomi yang selamaini telah terlaksana berkat pengelolaansumberdaya zakat, infak dan sedekahsecara amanah dan profesional.Tabung Wakaf Indonesia DhompetDhuafa (TWI-DD) terdaftar sebagai nazhirwakaf di Badan Wakaf Indonesia pada 16Juni 2011 dengan nomer pendaftaran36.74.3.1.1111, dan terdaftar sebagainazhir wakaf uang pada hari kamis tanggal5 Februari 2015 yang disahkan oleh BWI.Dalam menjalankan kerjanya TWImemiliki beberapa produk wakaf, jenis-jenis produk wakaf di TWI terdiri dariwakaf tunai, wakaf tanah dan Bangunan(properti), wakaf bisnis dan usaha, sertawakaf saham dan surat berharga dan padatahun ini TWI memiliki produk wakafhadiah terbaik bunda:1. Wakaf tunai dari seorang individu,bersama dengan individu ataudonatur lainnya, akan digabungkanhingga terkumpul cukup modal untukdiinvestasikan pada sebuah asetproduktif yang ditetapkan olehpengelola (TWI). Surplus atas asetproduktif tersebut kemudian akandidayagunakan untuk program-program sosial sesuai peruntukanmanfaatnya (pendidikan, kesehatan,atau pemberdayaan). Wakaf tunaimeliputi: 1. uang 2. emas dan perakbatangan 3. dinar dan dirham 4.perhiasan emas dan perak.2. Wakaf tanah dan bangunan(properti), tanah dan bangunan yangakan diwakafkan tentu harus dimilikisecara sah (bebas sengketa hukum),penuh (bebas utang), dan telahmemperoleh persetujuan dari ahliwaris (jika ada). Jika dipandangberpotensi untuk diproduktifkan,
maka aset akan dikembangkan denganmodal pengelola (yang bersumberdari wakaf via tunai) ataupundikerjasamakan dengan pihak ketigadengan prinsip salingmenguntungkan. Namun, jikadirasakan potensinya lemah ataubahkan berat, saat dipandang perlu,pengelola meminta izin agartanah/bangunan tersebut dapat dijualdan digabungkan dengan aset yanglain (ruislag) agar memberikanmanfaat yang lebih besar. Nilai wakafyang dicatat selanjutnya adalahsebesar hasil nilai ruislag yangdiperoleh. Wakaf tanah dan bangunandiantaranya: 1. tanah 2. rumah 3.apartemen 4. kios/ruko 5. bangunankomersial (perkantoran, hotel, mal,pasar, gudang, pabrik) 6. bangunansarana publik (sekolah, rumah sakit,klinik, dan lain-lain).3. Wakaf bisnis dan usaha, selain wakaftunai dan wakaf tanah dan bangunan,wakaf juga bisa berupa bisnis danusaha. Seseorang yang memilikiberagam jenis usaha, danmenginginkan salah satu usahanyadijadikan “mesin profit” yang dapatmemberikan maslahat luas kepadaumat dapat berwakaf bisnis danusaha. Dalam konteks wakaf bisnisdan usaha ini, seluruh aset, baik asettetap maupun aset manajemen,dialihkan kepada TWI. Dengandemikian, TWI menjadi pemilik baruyang selanjutnya bertanggung jawabatas pengelolaan bisnis dan usaha.Bentuk-bentuk usaha yang dapatdiwakafkan antara lain:1. Usaha layanan publik: klinik, rumahsakit, sekolah, universitas, saranaolahraga.
316 Shofi, M Pengelolaan Wakaf Tunai2. Usaha komersial: minimarket,restoran, waralaba, pabrik, hotel.4 Wakaf saham dan surat berharga,wakaf juga bisa berupa saham dansurat berharga. Surat-surat berhargayang dapat diwakafkan melalui TWIantara lain: 1. saham perusahaansyariah terbuka (terdaftar di BursaEfek) 2. goodwill saham perusahaansyariah tertutup 3. sukuk (obligasi)syariah 4. sukuk (obligasi) retailsyariah 5. deposito syariah 6.reksadana syariah 7. wasiat wakafdalam polis asuransi 8. wasiat wakafdalam surat wasiat.5. Produk wakaf yang terbaru dari TWIadalah wakaf hadiah terbaik bunda,program ini mengajak kita untukberwakaf atas diri sendiri juga kitadapat berwakaf atas nama orang tua.Wakaf melalui uang akandipergunakan untuk programpendidikan, kesehatan, danpengembangan ekonomi.Dari berbagai produk wakaf yangada TWI memiliki beberapa programuntuk peruntukan penyaluran manfaatwakaf yaitu   untuk kepentingan bidangpendidikan, kesehatan dan pemberdayaanekonomi.
Praktik Wakaf Uang dalam Undang-
Undang.Peraturan wakaf di Indonesiatertuang dalam Undang-Undang Nomor41 Tahun 2004 tentang wakaf danPeraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun2006 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentangwakaf. Disebutkan dalam Undang-Undangtersebut “wakaf adalah perbuatan hukumwakif untuk memisahkan dan/ataumenyerahkan sebagian harta bendamiliknya untuk dimanfaatkan selamanyaatau untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan kepentingannya guna keperluanibadah  dan/atau kesejahteraan  umummenurut syariah”.Mekanisme wakaf uang ada dalampasal 16 ayat 1-3 tentang pembagianharta benda wakaf, disebutkan bahwaharta benda wakaf ada dua macam bendabergerak dan benda tidak bergerak. Uangtermasuk dari jenis harta benda wakafyang bergerak, maksud harta bendabergerak adalah harta benda yang tidakbisa habis karena dikonsumsi, meliputi:uang, logam mulia, surat berharga,kendaraan, hak atas kekayaan intelektual,hak sewa, dan benda bergerak lain sesuaidengan ketentuan syariah dan peraturanperundangundangan yang berlaku.Khusus untuk benda bergerakberupa uang diatur pada bagiankesepuluh Undang-Undang      wakaf, padapasal 28, 29, 30 dan 31. Tentang wakafbenda bergerak berupa uang.1. Pasal 28: Wakif dapat mewakafkanbenda bergerak berupa uang melaluilembaga keuangan syariah yangditunjuk oleh Menteri2 Pasal 29: 1). wakaf benda bergerakberupa uang sebagaimana dimaksuddalam Pasal 28 dilaksanakan olehwakif dengan pernyataan kehendakwakif yang dilakukan secara tertulis.2). wakaf benda bergerak berupa uangsebagaimana dimaksud pada ayat (1)diterbitkan dalam bentuk sertifikatwakaf uang. 3). sertifikat wakaf uangsebagaimana dimaksud pada ayat (2)diterbitkan dan disampaikan olehlembaga keuangan syariah kepadawakif dan nazhir sebagai buktipenyerahan harta benda wakaf3 Pasal 30: Lembaga Keuangan Syariah(LKS) atas nama nazhir mendaftarkanharta benda wakaf berupa uangkepada Menteri selambat-lambatnya 7
317Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016(tujuh) hari kerja sejak diterbitkannyaSertifikat Wakaf Uang (SWU).4 Pasal 31: k etentuan lebih lanjutmengenai wakaf benda bergerakberupa uang sebagaimana dimaksuddalam Pasal 28, Pasal 29, dan Pasal 30diatur dengan Peraturan Pemerintah.Kemudian dalam peraturanpemerintah disebutkan bahwa wakaf uangyang dapat diwakafkan adalah mata uangrupiah dan apabila berbentuk mata uangasing maka harus dikonvensi terlebihdahulu kedalam rupiah.Dari Undang-Undang dan peraturanpemerintah tersebut kita bisa tahu bahwawakaf uang hanya bisa dilakukan denganmata uang rupiah dan dilaksanakan padalembaga keuangan syariah yang telahditunjuk oleh menteri, sampai dengan 31Desember 2015, Menteri Agama sudahmenetapkan 15 bank sebagai penerimasetoran wakaf uang, yang disebut LKS-PWU. Bank-bank itu adalah sebagaiberikut: 1. Bank Muamalat Indonesia 2.Bank Syariah Mandiri 3. Bank BNI Syariah4. Bank Mega Syariah 5. Bank DKI Syariah6. Bank BTN Syariah 7. Bank SyariahBukopin 8. BPD Jogya Syariah 9. BPDKalbar Syariah 10. BPD Jateng Syariah 11.BPD Kepri Riau Syariah 12. BPD JatimSyariah 13. BPD Sumut Syariah 14. BankCIMB Niaga Syariah 15. Panin BankSyariah.Pada bank-bank  inilah wakaf uangditunaikan,  lebih  jelas  lagi  dalamPeraturan Pemerintah Nomor 42 tahun2006 disebutkan pada pasal 22 ayat 3-5dan juga pasal 23: wakif yang akanmewakafkan uangnya diwajibkan untukhadir di LKS -PWU untuk menyatakankehendak wakaf uangnya,   menjelaskankepemilikan dan asal-usul uang yang akandiwakafkan, menyetorkan secara tunaisejumlah uang ke LKS- PWU, mengisi
formulir pernyataan kehendak wakif yangberfungsi sebagai AIW.Apabila wakif tidak dapat hadirmaka wakif dapat menunjuk wakilatau kuasanya. Wakif dapat menyatakanikrar wakaf benda bergerak berupa uangkepada nazhir dihadapan PPAIW yangselanjutnya nazhir menyerahkan AIWtersebut kepada LKS-PWU. Wakif dapatmewakafkan benda bergerak berupa uangmelalui LKS yang ditunjuk oleh Menterisebagai Lembaga Keuangan SyariahPenerima Wakaf Uang (LKS-PWU).Tugas dari LKS-PWU disebutkandalam pasal 25 Peraturan PemerintahNomor 42 Tahun 2006 adalah:a) Mengumumkan kepada publik ataskeberadaannya sebagai LKS PWU;b) Menyediakan blangko sertifikat wakafuang;c) Menerima secara tunai wakaf uangdari wakif atas nama nazhir;d) Menempatkan uang wakaf ke dalamrekening titipan (wadi'ah) atas namanazhir yang ditunjuk wakif.e) Menerima pernyataan kehendak wakifyang dituangkan secara tertulis dalamformulir pernyataan kehendak wakif;f) Menerbitkan sertifikat wakaf u a n gserta menyerahkan sertifikat tersebutkepada wakif dan menyerahkantembusan sertifikat kepada nazhiryang ditunjuk oleh wakif;g) Mendaftarkan wakaf uang kepadaMenteri atas nama nazhir.Jadi skema praktik wakaf uang dalamUndang-Undang Nomor 41 Tahun 2004tentang wakaf dan Peraturan PemerintahNomor 42 tahun 2006 tentangpelaksanaan Undang-Undang No.41 tahun2004 tentang wakaf ada dua macam :
318 Shofi, M Pengelolaan Wakaf Tunai
Gambar 1. Skema Praktik Wakaf IBerdasarkan UU No. 41 tahun 2004Praktik Pertama:1. Wakif atau wakilnya datang ke LKSPWU untuk menyatakan kehendakwakaf uangnya menjelaskankepemilikan dan asal-usul uang yangakan diwakafkan. Menyetorkan secaratunai sejumlah uang ke LKS-PWUmengisi formulir pernyataan kehendakwakif yang berfungsi sebagai AIW.2. Menerima secara tunai wakaf uangdari wakif atas nama nazhirmenempatkan uang wakaf ke dalamrekening titipan (wadi'ah) atas namanazhir yang ditunjuk wakif; menerimapernyataan kehendak wakif yangdituangkan secara tertulis dalamformulir pernyataan kehendak wakif.3. Menerbitkan sertifikat wakaf uang sertamenyerahkan sertifikat tersebut kepadawakif dan menyerahkan tembusansertifikat kepada nazhir yang ditunjukoleh wakif;4. Mendaftarkan wakaf uang kepadaMenteri atas nama nazhir. Yang keduasebagaimana skema kedua ini:
Gambar 2. Skema Praktik Wakaf IIBerdasarkan UU No. 41 tahun 2004Keterangan Skema :1. Wakif atau wakilnya menyatakan ikrarwakaf benda bergerak berupa uangkepada nazhir di hadapan PPAIW.2. Nazhir menyerahkan AIW dan uangwakaf tersebut kepada LKS-PWU.3. LKS-PWU menaruh ke rekening nazhir,4. Mendaftarkan wakaf uang kepadaMenteri atas nama nazhir.Perbedaan antara dua skema adalahdipernyataan ikrarnya. Untuk yangpertama langsung ke LKS-PWU dan yangkedua di depan nazhir dan PPAIW. Jadi iniyang membedakan antara wakaf bendabergerak berupa uang dengan benda tidakbergerak seperti tanah. Kalau bendabergerak berupa uang pendaftarannyamelalui LKS atau notaris (PPAIW) kalaubenda tidak bergerak pendaftarannya keKUA atau juga bisa di Notaris. Selaindengan cara langsung datang dengan setortunai LKS wakif juga bisa membayarkanwakaf uangnya melalui Electronic
Channels yang disediakan LKS-PWU(internet bangking, sms bangking atauATM, dsb) yang kemudian layanan
electronic channels akan mengeluarkanbukti seperti email, surat tertulis, smssebagai respon transaksi yang dilakukansekaligus sebagai bukti. Jika nominal wakaf
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Pengelolaan dan Pendistribusian Wakaf
Uang.Sektor pengelolaan wakafmerupakan bagian yang terpenting dariwakaf, karena fungsi atau manfaat wakafbisa dirasakan oleh mauquf alaih biladikelola dengan baik dan profesional danproduktif. Dalam Undang-Undang wakafdan peraturan pemerintah bagianpengelolaan wakafjuga diatur ada Undang-Undang Nomor 41Tahun 2002 tentangwakaf diatur pada babV yang meliputi pasal 42, 43, 44, 45 dan46.1. Nazhir wajib mengelola danmengembangkan harta benda wakafsesuai dengan tujuan, fungsi, danperuntukannya.2. Pengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf oleh nazhir sebagaimanadimaksud dalam Pasal 42 dilaksanakansesuai dengan prinsip syariah.Pengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf sebagaimana dimaksuddilakukan secara produktif. Dalam halpengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf yang dimaksud diperlukanpenjamin, maka digunakan lembagapenjamin syariah.3. Dalam mengelola dan mengembangkanharta benda wakaf, nazhir dilarangmelakukan perubahan peruntukanharta benda wakaf kecuali atas dasarizin tertulis dari BadanWakaf Indonesia.Izin sebagaimana dimaksud hanyadapat diberikan apabila harta bendawakaf ternyata tidak dapatdipergunakan sesuai denganperuntukan yang dinyatakan dalamikrar wakaf.
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor42 tahun 2006 pengelolaan wakafdijelaskan pada pasal 45, 46, 47 dan 48.1. Nazhir wajib mengelola danmengembangkan harta benda wakafsesuai dengan peruntukan yangtercantum dalam AIW. Dalammengelola dan mengembangkan hartabenda wakaf sebagaimana dimaksudpada ayat (1) untuk memajukankesejahteraan umum, nazhir dapatbekerjasama dengan pihak lain sesuaidengan prinsip syariah.2. Pengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf dari perorangan warganegara asing, organisasi asing danbadan hukum asing yang berskalanasional atau internasional, sertaharta benda wakaf terlantar, dapatdilakukan oleh BWI.3. Dalam hal harta benda wakaf berasaldari luar negeri, wakif harusmelengkapi dengan bukti kepemilikansah harta benda wakaf sesuai denganketentuan PeraturanPerundangundangan, dan nazhir harusmelaporkan kepada lembaga terkaitperihal adanya perbuatan wakaf.4. Pengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf harus berpedoman padaperaturan BWI. Pengelolaan danpengembangan atas harta benda wakafuang hanya dapat dilakukan melaluiinvestasi pada produk-produk LKS danatau instrumen keuangan syariah.Dalam hal LKS-PWU menerima wakafuang untuk jangka waktu tertentu,maka nazhir hanya dapat melakukanpengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf uang pada LKS-PWUdimaksud. Pengelolaan danpengembangan atas harta benda wakafuang yang dilakukan pada bank syariahharus mengikuti program lembaga
320 Shofi, M Pengelolaan Wakaf Tunaipenjamin simpanan sesuai denganPeraturan Perundangundangan.Pengelolaan dan pengembangan atasharta benda wakaf uang yangdilakukan dalam bentuk investasidiluar bank syariah harusdiasuransikan pada asuransi syariah.Dari Undang-Undang danperaturan tentang wakaf dapat ditarikkesimpulan bahwa dalam pengelolaanwakaf yang memiliki peran penting adalahnazhir, dimana nazhir dituntut untukmengelola wakaf sesuai dengan fungsimanfaat dan peruntukannya denganproduktif baik dilakukan sendiri ataudengan bekerjasama dengan pihak lainsesuai dengan prinsip yang tidakbertentangan dengan syariah.Untuk pengelolaan wakaf uang nazhirhanya boleh mengelola harta benda wakafuang melalui investasi pada produk-produk LKS atau instrumen keuangansyariah. Apabila nazhir ingin mengelolawakaf uang diluar produk keuangansyariah  maka harus di asuransikan  padaasuransi syariah. Lebih  lanjut  dalamperaturan Badan Wakaf Indonesiadijelaskan Sebaran investasi harta dalambentuk wakaf uang (portofolio wakafuang) dapat dilakukan dengan ketentuan60 persen investasi dalam instrumen LKSdan 40 persen diluar LKS. Jadi dari wakafuang yang terkumpul pada rekening diLKS, nazhir bisa mengelola 60 persenuntuk diinvestasikan ke Produk LKS dan40 persen diluar LKS.Untuk penyaluran manfaat wakafuang kepada mauquf alaih disebutkandalam Undang-Undang wakaf, hartabenda wakaf hanya dapat diperuntukanbagi sarana dan kegiatan ibadah, saranadan kegiatan pendidikan serta kesehatan,bantuan kepada fakir miskin, anakterlantar, yatim piatu, beasiswa, kemajuan
dan peningkatan ekonomi umat; dan ataukemajuan kesejahteraan umum lainnyayang tidak bertentangan dengan syariahdan peraturan perundang-undangan.Untuk penyaluran  manfaat  dari wakafuang sendiri  dijelaskan  pada peraturanBadan Wakaf Indonesia. Dimana ada duamacam cara penyaluran manfaat wakaf,pertama secara langsung dan kedua secaratidak langsung.Penyaluran manfaat hasil pengelolaandan pengembangan harta benda wakafsecara langsung adalah programpembinaan dan pemberdayaanmasyarakat yang secara langsungdikelola oleh nazhir. Program pembinaandan pemberdayaan masyarakat ini harusmemenuhi berapa syarat, diantaranya:a. Program pembinaan danpemberdayaan masyarakatdijalankan sesuai dengan syariah danperaturan perundang-undangan.b. Tepat sasaran.c. Berdampak pada  pengurangankemiskinan dan membukalapangan pekerjaan.d. Program berkesinambungan danmendorong kemandirian masyarakat.Beberapa program pembinaan danpemberdayaan yang disebutkandiantaranya seperti program sosial danumum berupa pembangunan fasilitasumum antara lain jembatan, jalan mandicuci kakus umum dan masjid. Programpendidikan berupa pendirian sekolahdengan biaya murah untuk masyarakattidak mampu dan pelatihan keterampilan.Program kesehatan berupa bantuanpengobatan bagi masyarakat miskin danpenyuluhan ibu hamil dan menyusu.Program ekonomi berupa pembinaan danbantuan modal usaha mikro, penataanpasar tradisional dan pengembanganusaha pertanian dalam arti luas, Program
321Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016dakwah berupa penyediaan da’i danmubaligh, bantuan guru, bantuan bagiimam dan marbot masjid.Penyaluran manfaat hasil pengelolaandan pengembangan harta benda wakafsecara tidak langsung maksudnya nazhirmenyalurkan melalui lembaga lain seperti:lembaga pengelola zakat, baitul mal wa
tamwil, lembaga kemanusiaan nasional,lembaga pemberdayaan masyarakatnasional, yayasan atau perkumpulanorganisasi kemasyarakatan, lembaga lainbaik berskala nasional maupuninternasional yang melaksanakan programpembinaan dan pemberdayaanmasyarakat sesuai dengan syariah danperaturan perundang-undangan.Lembaga-lembaga yang dimaksuditupun harus memenuhi syarat-syaratyang harus dipenuhi, yaitu: memilikikelengkapan legal formal lembaga,yayasan, perkumpulan atau organisasikemasyarakatan sesuai peraturanperundang-undangan. Paling kurang telahberoperasi selama 2 (dua) tahun. Memilikipengurus yang tidak tercela. Menyertakanlaporan audit independen dalam 2 (dua)tahun terakhir dan memiliki program yangjelas dan memberikan dampak positif.Dari penjalasan tentang mekanismepengelolaan wakaf uang dan penyaluranmanfaat wakaf uang baik yang ada padaUndang-Undang wakaf atau PeraturanPemerintah tentang wakaf dan peraturanBadan Wakaf Indonesia sebagai regulatorwakaf di Indonesia bisa digambarkan padagambar 3.
Gambar 3. Mekanisme Pengelolaan Wakafdan Penyaluran Manfaat Wakaf
Praktik Wakaf Uang Pada Tabung Wakaf
Indonesia.Penghimpunan harta wakaf uangpada Tabung Wakaf Indonesia dimulaisebelum Dompet Dhuafa Republikamendirikan Tabung Wakaf Indonesia yaitusejak tahun 2001. Pada tahun pertama ituDompet Dhuafa mampumenghimpun danawakaf uang sebesar Rp 86.968.000,00.Penghimpunan dana wakaf uang inimeningkat pada tahun 2002, sebesar Rp822.451.600,00. Peningkatan ini mungkindipengaruhi oleh fatwa MUI tentang wakafuang yang dikeluarkan pada tanggal 11Mei 2002. Dari tahun ketahunpendapatan wakaf pada Tabung WakafIndonesia terus meningkat.Penghimpunan dana wakaf uangDompet Dhuafa sendiri sebelum adanyaUndang-Undang wakaf No.41 tahun2004. Dan jauh sebelum didirikannya BWIsebagai lembaga yang mengatur danmengawasi wakaf berskala nasional yangberdiri pada tahun 2007.Cara berwakaf uang pada TabungWakaf Indonesia ada dua cara, pertamadengan cara setor tunai atau transfermelalui bank-bank Syariah yang sudahmendapat SK dari Menteri menjadi LKS-PWU. Bank yang menjadi mitra TWI ada
322 Shofi, M Pengelolaan Wakaf Tunaidua Bank Syariah Mandiri (BSM) dan BankBNI Syariah. Wakif dapat mewakafkanuangnya dengan langsung datang keduabank tersebut dengan setor tunai melaluirekening TWI (an. Dompet Dhuafa)700.049.3133 untuk BSM, dan009.1538995. untuk BNI Syariah. Setelahsetor atau transfer uang sebagai wakaf,wakif mengkonfirmasi donasi wakafmelalui sms center TWI:   0812.8036.0688dan selanjutnya akan dikonfirmasi olehbagian funding TWI. Untuk ditanya berapawakaf jumlah wakaf yang tunaikan dandiperuntukkan untuk apa. Setelah ituapabila wakaf uang yang disetorkan 1juta atau lebih maka wakif akanmendapat sertifikat wakaf dari TWI dandikirimkan kealamat wakif.
Gambar 4. Mekanisme Penyerahan DanaWakafCara yang kedua adalah dengandatang langsung kekantor TWI ataukantor-kantor cabang Dompet Dhuafadiberbagai kota. Kemudian mengisiformulir ikrar wakaf dan akan mendapatsertifikat wakaf apabila wakaf yangditunaikanmencapai 1 juta atau lebih.
Gambar 5. Mekanisme Cara Berwakafdi TWI
Dari penjelasan tentang cara berwakafuang di Tabung wakaf Indonesia adasedikit perbedaan dengan apa yang ada diUndang-Undang Nomor 41 tahun 2004tentang wakaf dan Peraturan PemerintahNo.42 tahun 2006 tentang pelaksanaanUndang-Undang Nomor 41 tahun 2004tentang wakaf, diantaranya adalah:1) Pencetakan sertifikat wakaf uang,didalam undang-undang wakaf yangmengeluarkan sertifakat wakaf adalahLKS PWU, sedangkan pada praktikyang ada di TWI. Pihak TWI-lah yangmengeluarkan sertifikat.2) Pada praktik wakaf yang kedua TWIhanya menyetorkan uang wakaf dariwakif ke LKS untuk ditaruh di rekeningDompet Dhuafa tanpa menyerahkanakta ikrar wakaf.Untuk pelaporan penerimaan wakafuang TWI melaporkan setiap tahun keBadan Wakaf Indonesia. Dalammenghimpun wakaf uang TWImenerapkan skema bank syariah hanyasebagai kasir tabung wakaf yang dihimpunpada rekeningDompet Dhuafa. Dana wakafyang dihimpun, dikelola langsung olehTabung Wakaf Indonesia. Skema Undang-Undang LKS PWU adalah sebagai kustodiyaitu sebagai penerima dan pencatat danmelaporkan wakaf uang sebagaimanadijelaskan oleh Cholil Nafis mantan sekjenBWI ketika ditemui dikantornya.Mengenai beberapa ketidak sesuaianpraktik wakaf uang ini ada beberapaalasan yang menjadi dasar:1. Kerjasama antara TWI DompetDhuafa dan LKS hanya sebatasnasabah biasa bukan antara nazhirdengan LKS PWU, jadi LKS tidakmemiliki keharusan mencetaksertifikat.2. Rumitnya administrasi untukmendapat rekening nazhir wakaf
323Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016sehingga TWI tidak memiliki rekiningsendiri tetapi masih menggunakanrekening Dompet Dhuafa.3. LKS PWU yang sudah mendapat SKdari menteri tidak menyediakanlayanan setor wakaf tunai pada setiapcabang atau capem. Menurut CholilNafis dikarenakan untukmensosialisasikan dan menerapkanwakaf uang pihak bank memerlukanbeberapa biaya seperti SDM yangmengerti wakaf, mencetak formulirwakaf, mencetak sertifikat wakaf,sedangkan produk wakaf uang diIndonesia masih sedikit, tentu ini akanmengakibatkan bertambahnya biayapengeluaran yang dikeluarkan olehbank sedangkan pendapatan dariwakaf uang sangat minim ini karenaminimnya pengetahuan masyarakatterhadap wakaf uang serta kurangnyasosialisasi wakaf uang oleh pihak BWIatau pemerintah.4. Praktik wakaf uang pada TWI DompetDhuafa sudah berjalan sejak sebelumdisahkannya Undang-Undang wakafsehingga memerlukan waktu untukberadaptasi dengan Undang-Undang.Perbedaan antara praktik yangterdapat di Undang-Undang denganpraktik yang ada di TWI sebagaimanagambar ini:
Gambar 6. Perbedaan Praktik Wakaf di TWIdan Undang-Undang
Pengelolaan wakaf uang Pada Tabung
Wakaf Indonesia.Dalam pengelolaan harta wakafuang TWI selaku nazhir melakukanpengelolaan dan pengembangan hartabenda wakaf yang dihimpunnya sesuaidengan tujuan, fungsi dan peruntukannyadengan prinsip-prinsip yang tidak keluardari syariah syariah. Harta benda wakafyang diterima oleh TWI dikelola secaraproduktif yang dilakukan berdasarkan tigapendekatan, yaitu pendekatan produktif,nonproduktif, dan terpadu (gabunganpendekatan produktif dan non produktifpada satu objek wakaf).Pendekatan produktif, TWImengelola harta wakaf untuk hal-hal yangsifatnya produktif dan menghasilkankeuntungan dan keuntungan ini akandimanfaatkan untuk kemaslahatanmasyarakat banyak dengan tetapmempertahankan nilai pokok dari hartawakaf. Dalam hal ini TWI mengalokasikandana wakafnya untuk:Wakaf peternakan, TWImenginvetasikan dana wakaf untukpeternakan bekerjasama dengan jejaringDompet Dhuafa lain, yakni KampoengTernak. Lembaga ini telah suksesmemberdayakan peternak dan memilikimitra diberbagai kota di Indonesia.Kampoeng Ternak juga aktif dalamprogram pendistribusian hewan qurban,serta melakukan serangkaian riset, diklatdan pendampingan sektor peternakan.Wakaf pertanian TWI bekerja disektor pertanian bermitra, antara lain,dengan Lembaga Pertanian Sehat (LPS),jejaring Dompet Dhuafa lain, yang bergiatdalam pertanian sehat. LPS juga bergiatmenyiapkan sarana produksi pertaniandari bahan organik.Wakaf perkebunan Saat ini TWImenjalankan program usaha perkebunan
324 Shofi, M Pengelolaan Wakaf Tunaidi dua daerah. Pertama, di, KabupatenLahat, Sumatra Selatan, untuk perkebunankaret, bersama-sama masyarakatsetempat. Kedua, di Kabupaten Banggai,Sulawesi Tengah, untuk perkebunancokelat dan kelapa. Hasil dari perkebunancokelat dan kelapa ini digunakan untukmendanai satu-satunya SMU yang ada disana yaitu SMU  Mansamat. Dan jugamenjalankan perkebunan  sengon diBojong Koneng Sentul Bogor, dan Jonggol,serta perkebunan jabon disukabumi.Wakaf usaha perdagangan dalamusaha perdagangan TWI akan bermitradengan para pedagang, baik kecil maupunmenengah, mengelola kemitraan dagangdengan menerapkan kontrak qirad. Qiradmerupakan sejenis modal ventura yangdiberikan kepada mitra terpilih sebagaipinjaman tanpa bunga, tanpa agunan, dantanpa syarat ekuitas. Ketentuan bagi hasilhanya berlaku bagi usaha kemitraandagang yang sukses dan memberikansurplus. Bila usaha gagal dan merugi, yangbukan disebabkan oleh kecerobohanmitra, maka risiko sepenuhnya ditanggungoleh TWI sebagai penyandang dana.Wakaf sarana niaga dengan wakaftunai atau non tunai TWI akanmembangun atau mengadakan berbagaisarana niaga, seperti pertokoan,permesinan, kendaraan, dan sebagainya,untuk disewakan kepada pihak ketiga.Hasil penyewaan sarana niaga ini akandijariahkan untuk beragam kegiatan sosialsesuai dengan permintaan wakifnya.TWI-DD juga sedang membangunrumah sewa di Ciledug, ada juga DD futsalyang berada di Ciputat aset wakafberbentuk sarana olahraga. Untukpendekatan non produktif, TWI mengelolaharta wakaf hal-hal yang sifatnya tidakmenghasilkan keuntungan (nonproduktif). Menurut Mahmud dari bagian
direktorat wakaf Dompet Dhuafa saatditanya tentang jenis wakaf ini merupakanwakaf sosial yang non-profit atau non-
business, yang mana donasi yang diperolehakan dipergunakan untuk membangun,mengakuisisi atau merenovasi, aset wakafyang non-profit, seperti pembangunanLayanan Kesehatan Cuma-Cuma (LKC)bagi para dhuafa dan pendirian sekolahgratis untuk kaum dhuafa seperti SmartEkselensia. Dimana biaya oprasionalnyadicarikan dari dana lain seperti zakat,infak dan sedekah, dan juga untukpembangunan wisma mualaf.Pada tahun ini TWI memiliki megaprojek yang masih berjalan yaitupembangunan masjid Al-Madinah dikawasan zona madina yang terletak dikawasan Jl. Raya Parung KM No.42,Jampang, Kemang, Bogor, Jawa Barat, danwakaf rumah sakit AK Medika Sribhawonodi Lampung. Menurut keterangan daripihak direktorat wakaf Dompet Dhuafajenis wakaf ini bukan jenis wakaf uangmelainkan wakaf melalui uang yang manauang yang diwakafkan digunakan untukpembangunan program yang dijalankanoleh TWI Dompet Dhuafa.Sedangkan pendekatan terpadu yaituprogram penyaluran wakaf untuk saranadan prasarana pelayanan umatdikombinasikan dengan program wakafdalam bentuk sarana niaga, properti,perkebunan, perdagangan, pertanian, danlain-lain. Surplusnya disalurkan untukkaum  dhuafa dan atau untuk  oprasionalinstitusi pelayanan  umat dalam  satuarea program, seperti Rumah SakitTerpadu di kawasan zona madinah didesa Jampang, Kemang Kabupaten Bogor.Investasi yang dilakukan oleh TWIDompet Dhuafa ada dua macam, pertamawakaf uang dan kedua wakaf melalui uang.Wakaf uang yang terkumpul digunakan
325Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2 Desember 2016untuk diinvestasikan secara langsung(direct investment) ke sektor riil secarakeseluruhan, tidak di investasikan keproduk keuangan syariah, sesuai denganpasal 48 ayat 2 Peraturan Pemerintah RINomor 42 Tahun 2006 tentangpelaksanaan Undang-Undang Nomor 41Tahun 2004 Tentang Wakaf. Menurut pihakDompet Dhuafa aturan yang ada di undang-undang membatasi ruang gerak nazhirdalam pengelolaan wakaf uang apalagi  jikamengikuti  peraturan Badan WakafIndonesia yang mengharuskan Sebaraninvestasi harta dalam bentuk wakaf uang(portofolio wakaf uang) dapat dilakukandengan ketentuan 60 persen investasidalam instrumen LKS dan 40 persen diluarLKS. Manfaat dari pengelolaan langsungkesektor riil dianggap lebih tepat karenadapat dirasakan oleh para mauquf alaihdaripada diinvestasikan ke produk LKS.
Melihat apa yang sudah dilakukanoleh TWI dalam mengelola wakaf uangsudah sesuai dengan tujuan dan fungsiharta benda wakaf karena dikelola denganproduktif yang manfaatnya dapatdirasakan oleh masyarakat umum makaketidak sesuaian yang ada, tentanginvestasi harta benda wakaf uang yanglangsung diinvestasikan ke sektor riildapat terttupi, bahkan bisa jadipercontohan apa yang dilakukan olehTabung Wakaf Indonesia untuk nazhir laindalam pengelolaan wakaf uang. Dan yang
paling penting lagi adalah pengelolaanyang dilakukan oleh tabung wakafIndonesia tidak melanggar aturan-aturansyariah.
Kesimpulan dan ImplikasiHasil yang disimpulkan adalah sebagaiberikut:1. Praktik wakaf uang yang ada diTabung Wakaf Indonesia ada dua carapertama melalui setor tunai atautransfer di bank yang sudah memilikiSK dari Menteri dalam hal ini BankSyariah Mandiri dan BNI Syariah dankedua dengan datang langsung kekantor Dompet Dhuafa baik pusat ataucabang-cabang disetiap kota, dan jugabisa digerai-gerai Dompet Dhuafayang berada di pusat-pusatperbelanjaan. Dan akan  mendapatsertifikat wakaf uang apabila jumlahuang yang diwakafkan lebih dari 1juta.2. Dalam pengelolaan wakaf uang,Tabung Wakaf Indonesiamenggunakan pendekatan produktif,non produktif dan terpadu.3. Untuk kegiatan produktif yangmenghasilkan profit ataukeuntungan, TWI memilih untukmenginvestasikan secara langsung(direct investment) kesektor riilseperti investasi peternakan,pertanian, perkebunan sengon danjabon, sarana olahraga futsal, sarananiaga, sewa ruko sewa rumah. Untukpendekatan non produktif TWImenginvestasikan untukpembangunan berbagai assetnonprofit seperti pendirian sekolahSmart Exselensia, Layanan KesehatanCuma-Cuma, pembangunan masjid Al-Madinah dan yang terbaru adalahpembangunan rumah sakit
326 Shofi, M Pengelolaan Wakaf TunaiSribhawono di lampung, sebenarnyaini bukanlah wakaf uang akan tetapiwakaf melaui uang, yaitu wakafsejumlah uang  untuk  dijadikan assetwakaf seperti masjid dan lainnya. Danpendekatan terpadu adalah gabunganantara produktif dan non produktif .4. Pendistribusian manfaat atausurplus wakaf di TWI diberikanmelalui  program-program yangdimiliki  Dompet  Dhuafa sepertiuntuk pendidikan gratis, kesehatangratis dan pemberdayaan ekonomi.Mengenai Praktik dan pengelolaanwakaf uang di TWI ada beberapa yangtidak sesuai dengan peraturanperudang-undangan seperti dalamsetor wakaf uang TWI hanyamenjadikan LKS-PWU sebagai kasirDompet Dhuafa dan menerbitkansertifikat sendiri padahal dalamUndang-Undang5. Tugas LKS-PWU adalahmengumumkan kepada publik ataskeberadaannya sebagai LKS-PWU,menyediakan blangko Sertifikat WakafUang, menerima secara tunai wakafuang dari wakif atas namanazhir, menempatkan uang wakafkedalam rekening titipan (wadi'ah)atas nama nazhir yang ditunjuk wakif;menerima pernyataan kehendak wakifyang dituangkan secara tertulis dalamformulir pernyataan kehendak wakif;menerbitkan sertifikat wakaf uangserta menyerahkan sertifikat tersebutkepada wakif dan menyerahkantembusan sertifikat kepada nazhiryang ditunjuk oleh wakif; danmendaftarkan wakaf uang kepadaMenteri atas nama nazhir. Untukpembayaran wakaf uang langsungdikantor TWI atau Dompet Dhuafapun tanpa ada petugas PPAIW dari
bank atau notaris. Ini karenabeberapa alasan pertama tidak semuakantor cabang LKS- PWUmenyediakan formulir wakaf uang.Pendaftaran rekening wakaf di LKSPWU sangat rumit sehingga sampaisaat ini TWI tidak memiliki rekeningsendiri tetapi masih menggunakanrekening Dompet Dhuafa sebagaiinduk lembaga. Penghimpunan danawakaf uang di TWI Dompet Dhuafasudah berjalan sebelum disahkannyaUndang-Undang wakaf.6. Untuk pengelolaan wakaf uang di TWIjuga masih ada beberapa yang tidaksesuai dengan Undang-Undangwakaf dan peraturan tentang wakafdiantaranya: TWI tidakmenginvestasikan ke produk LKStetapi lebih memilih diinvestasikansecara langsung (direct investment) kesektor riil yang produktif. Padahaldalam peraturan wakaf persentasepengelolaan wakaf di LKS 60 persendan 40 persen diluar LKS. Untukpenyaluran hasil wakaf produktifnyaTWI menyerahkan ke Dompet Dhuafauntuk kepentingan program DompetDhuafa seperti pendidikan gratis,layanan kesehatan gratis, danpemberdayaan ekonomi ini sudahsesuai dengan apa yang ada dalamUndang-Undang.
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